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ABSTRAK

Kayu adalah salah satu material yang termasuk material tertua untuk digunakan sebagai material
konstruksi. Kayu punya keterbatasan pada dimensinya. Oleh karena itu dibuatlah kayu rekayasa
yaitu kayu glulam. Selain dimensi, hal yang dipermasalahkan pada konstruksi kayu adalah
keterbatasam panjang bentang kayu yang kadang tidak mencukupi. Sambungan pada kayu
diperlukan karena keterbatasan panjang kayu.Sambungan dengan cara menanam batang termasuk
efisien dan sudah digunakan sejak tahun 1980-an.Daktilitas statis disarankan untuk diperhitungkan
pada saat perencanaan, sebagaiperingatan untuk penghuni apabila terjadi kasus beban yang luar
biasa. Selain itu, daktilitas juga dapat menambah kekuatan dari struktur.Pada penelitian ini
dilakukan uji tarik terhadap batang tarik. Kayu yang digunakan adalah kayu albasia, borneo, dan
kamper banjar. Kegagalan yang terjadi pada saat pengujian adalahtercabutnya batang tarik dan
putusnya batang tarik. Kayu Albasia mengalami tercabutnya batang tarik baja, dimanarasio
daktilitasnya adalah 1, yang berarti sambungan mengalami kegagalan getas.Benda uji dengan
menggunakan kayu borneo mengalami kegagalan tercabutnya batang tarik baja dan putusnya
batang tarik baja. Sedangkan kayu kamper banjar mengalami kegagalan putusnya batang tarik
baja.Rasio daktilitas dari sambungan kayu borneo dan kamper banjar masing-masing adalah
1,573dan 1,668.

Kata kunci: Kayu, Glulam, Sambungan, Kuat Tarik, Daktilitas
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ABSTRACT

Timber is one of the oldest materials which used as a construction material. Wood has limitations
on its dimensions. Therefore, we must make the timber into large dimension with laminated
timber.The connections in wood needed because limitations of timber length. Connections with
glued-in rod is efficient and known since 1980s. In this research, the specimentensile test, tools
used on the connection is a glued-in rod. A certain level of static ductility is always recommended
in design to provide some warning to the occupants in case of an exceptional load, and to increase
the robustness of the structure. In this test used albasia wood, borneo wood, and kamper banjar
wood. Failure occurred during testing either shear in wood (pullout) and rod failed in tension.
Albasia timber connections failed in brittle manner. Therefore, the ductility ratio was 1. The
specimen with borneo wood failed in brittle manner and the rod failed in tension. The specimen
with kamper banjar wood failed by rod failed in tension. Ductility ratio from glued-in rod
connection with borneo wood and kamper banjar were 1,573 and 1,668, respectively.

Kata kunci: Timber, Glulam, Connection, Tension, Ductility.
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

= luas penampang

= faktor koreksi geometrik

= rasio daktilitas

= diameter dari lubang

= modulus elastisitas

= kuat tekan sejajar serat

= kuat tekan tegak lurus serat

= kuat lentur

= kuat tumpu pasak sejajar serat
= kuat tarik sejajar serat

= Tegangan maksimum

= kuat geser

= kuat geser kegetasan lem

= berat jenis

= momen Inersia

= panjang batang yang ditanam
= moisture content (kadar air)
= beban tarik maksimum

= kekuatan tumpu pasak pada komponen struktur utama

= kekuatan tumpu pasak pada komponen struktur samping
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Ap
ASTM
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kg

LVDT

= kekuatan leleh lentur pasak

= panjang tumpu pasak pada komponen struktur utama
= panjang tumpu pasak pada komponen struktur samping
= berat kering oven

= berat basah

= faktor reduksi untuk sambungan

= peralihan ultimate

= peralihan leleh

= volume benda

= nilai desain lateral acuan untuk sebuah pengencang pada sambungan
= regangan

= berat jenis

= tegangan

= lendutan sesaat benda uji dalam batas elastis

= American Society for Testing and Materials

=Glued Laminated

= kilogram

= linear variable differential transformer

= massa benda

= meter

= milimeter

= Mega Pascal

= Newton
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UTM

= Standar Nasional Indonesia

= Universal Testing Machine
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kayu yang didapat dari hutan yang dikelola dengan baik akan menjadi sumber
material yang dapat menahan beban dengan baik. Kayu adalah salah satu material
yang termasuk material tertua untuk digunakan sebagai materialkonstruksi. Selain
memiliki nilai estetika yang tinggi, pertimbangan untuk penggunaan kayu sendiri
dikarenakan sifat kayu terhadap pengaliran panas dan penahan suara (Bruneau et
al., 2013). Kayu adalah material yang bersifat getas (Parida et al. 2013), yaitu
material yang memiliki titik leleh dan titik putusnya berdekatan atau bahkan sama.
Jenis dan kualitas kayu sangat beragam, tergantung pohon yang diambil dan
kualitas dasarnya. Kayu merupakan material yang sering digunakan dalam bidang
konstruksi. Kayu sering digunakan sebagai bahan konstruksi pada berbagai jenis
bangunan seperti rumah, jembatan, dan lain-lain.

Seiring dengan berjalannya waktu, jumlah kayu yang tersedia menjadi lebih
sedikit dibandingkan dengan kebutuhan penggunaan kayu sebagai material
konstruksi. Selain itu, dimensi kayu tidak sefleksibel beton atau baja. Kayu punya
keterbatasan pada dimensinya. Untuk mendapatkan ukuran kayu yang bentangnya
besar tidaklah mudah. Kayu laminasi merupakan teknologi rekayasa kayu untuk
mengoptimalkankayu berdiameter kecil namun dapat menghasilkan penampang
dengan dimensi besar. Salah satu jenis kayu laminasi adalah kayu glulam (Glue
Laminated Timber). Dengan menggunakan kayu glulam ukuran kayu dapat diatur
agar mendapat dimensi yang ingin digunakan. Contoh kayu glulam ditunjukkan

pada Gambar 1.1

Gambar 1.1 Kayu Glulam
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Selain dimensi hal yang dipermasalahkan pada konstruksi kayu adalah
keterbatasam panjang bentang kayu yang kadang tidak mencukupi. Sambungan
pada kayu diperlukan karena keterbatasan panjang kayu yang harus diatasai.
Sambungan kayu dapat dilakukan dengan menyambungkan kayu dengan
kayumaupun dengan material lain. Alat yang digunakan sebagai penyambung
kayu adalah seperti pasak, baut, paku, lem dan alat penyambung lainnya.

Sambungan dengan cara menanam batang termasuk efisien dan sudah
digunakan sejak tahun 1980-an. Salah satu contohnya ada pada batang kayu
vertikal pada pelabuhan (Carling 2001; Tlustocjowicz et al 2011). Dengan
menggunakan sambungan dengan material baja selain untuk mengatasi
permasalahan panjang pada batang kayu, sambungan tersebut seharusnya
menaikan daktilitas sambungan., dikarenakan baja adalah material yang daktail
dibandingkan dengan seluruh material yang sudah digunakan di dunia perteknikan

(Bruneau et al., 2011). Sambungan kayu dapat dilihat pada Gambar 1.2

Gambar 1.2 Kayu Glulam dengan Glued-In Rod

Biasanya kegagalan pada sambungan dengan glued-in rod yangdiuji tarik,
kegagalan yang terjadi dikarenakan oleh kegagalan geser dari kayu, kegagalan
geser dari perekat, atau pada lapisan perekatanya. Kegagalan tarik pada kayu
tidaklah diharapkan. Pada tingkat tertentu, daktilitas statis disarankan untuk
diperhitungkan pada saat perencanaan, sebagaiperingatan untuk penghuni apabila
terjadi kasus beban yang luar biasa. Selain itu, daktilitas juga dapat menambah

kekuatan dari struktur(Jorissen and Fragiacomo 2011).
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1.2 Inti Permasalahan
Diperlukan pengujian tarik dengan menggunakan UTM-Hung Ta, untuk

menentukan daktilitas sambungan kayu glulam-baja glued-in rod.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah :

1. Menentukan perilaku daktilitas sambungan kayu glulam-baja glued-in rod.

2. Menentukan beban terbesar yang dapat dipikulpada sambungan kayu glulam-
baja glued-in rod.

1.4 Pembatasan Masalah
Pada skripsi ini, permasalahan dibatasi pada :
1. Kayu yang digunakan adalah kayu albasia, kayu borneo, dan kayu kamper
banjar yang dibuat menjadi glulam.
Ukuran kayu glulam adalah 200 x 300 x 450 mm.
Batang baja yang ditanam adalah batang baja berulir.
Jumlah batang yang ditanam adalah 1 batang.
Panjang penanaman adalah 150 mm.
Batang yang dibiarkan unboundedsepanjang 50 mm
Batang baja yang ditanam berdiameter 8 mm.

Tebal garis lem adalah 1 mm
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Perekat yang digunakan untuk menempelkan kayu dan batang baja tarik
adalah adalah epoxy.
10. Jenis kayu yang akan digunakan pada pengujian dapat dilihat padaTabel 1.1.

Tabel 1.1Tabel Pengujian

Jenis Kayu yang Digunakan Jumlah Pengujian
Kayu Albasia 3
Kayu Borneo 3

Kayu Kamper Banjar 3




1.5 Metode Penulisan

Metode penulisan yang digunakan dalam pembuatan skripsi ini adalah :

a. Melakukan studi literatur dari buku teks dan makalah ilmiah.

b. Melakukan pengujian benda uji dengan UTM-Hung Ta (UniversalTesting

Machine)di laboratorium.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini mengikuti pedoman penulisan skripsi yang
berlaku pada Program Studi Teknik Sipil Universitas Katolik Parahyangan, antara

lain:

BAB 1 PENDAHULUAN
Membabhas latar belakang, inti permasalahan, tujuan penulisan, batasan

masalah, serta metode penelitian.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Membabhas teori-teori mengenai ketentuan untuk perilaku daktail

sambungan beberapa baja yang ditanam pada kayu glulam.

BAB 3 PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN PENGUJIAN

Membahas tentang persiapan dan prosedur yang dilakukan.

BAB 4 ANALISIS HASIL UJI
Mencakup hasil analisis dan pengolahan data terhadap benda uji yang dibuat

pada penelitian ini.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Membahas tentang simpulan hasil pengujian di laboratorium dan saran

untuk menunjang penelitian berikutnya.



1.7 Diagram Alir

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.3.
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Gambar 1.3 Diagram Alir Penelitian



